Kota Makkah: Dari Lembah Gersang
Menjadi Jantung Dunia Islam

Makkah bukan sekadar arah kiblat umat Islam, melainkan pusat spiritual dunia yang
menyatukan jutaan hati dalam ibadah. Kota yang dulunya hanyalah lembah sunyi dan
tandus, kini menjadi jantung peradaban Islam. Dalam lintasan sejarahnya, Makkah
mengalami transformasi besar: dari tanah sunyi menjadi kota suci yang dirindukan
umat.

1. Asal Usul Makkah: Dari Nabi Ibrahim hingga Zamzam

Sejarah Makkah dimulai ketika Nabi Ibrahim ‘alaihis salam, atas perintah Allah,
meninggalkan istrinya Hajar dan putra mereka Ismail di lembah tanpa air. Dalam
upaya mencari air, Hajar berlari antara Shafa dan Marwah hingga munculnya sumur
Zamzam — mukjizat yang menjadi awal kehidupan di tempat itu.

Allah kemudian memerintahkan Nabi Ibrahim dan Ismail untuk membangun Ka’bah,
rumah ibadah pertama di bumi. Sebagaimana difirmankan dalam Al-Qur’an:



“Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk manusia ialah (Baitullah) yang
di Bakkah (Makkah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia.” (QS.
Ali Imran: 96)

Ka'bah menjadi simbol tauhid, dan Makkah mulai dikenal sebagai tanah yang diberkahi
dan penuh makna spiritual.

2. Dari Suku Jurhum ke Quraisy: Jalan Menuju Kenabian

Setelah kemunculan Zamzam, suku Jurhum datang dan menetap di Makkah. Ismail
tumbuh di tengah mereka dan menikah dengan wanita dari suku tersebut.
Keturunannya kemudian menjadi bagian penting dalam sejarah Arab.

Kabilah Quraisy akhirnya menguasai Makkah, menjaga Ka’bah dan menjadi elite
penguasa spiritual dan ekonomi. Dari kabilah ini lahir Nabi Muhammad [] , penerima
wahyu terakhir yang membawa Islam kepada seluruh umat manusia. Di kota inilah
wahyu pertama turun dan dakwah Islam dimulai.

3. Makkah Sebelum Islam: Kota Dagang dan Spiritualitas Jahiliyah

Sebelum Islam, Makkah sudah menjadi pusat perdagangan. Letaknya strategis antara
Yaman dan Syam menjadikannya rute penting bagi kafilah dagang Quraisy. Allah
mengabadikan aktivitas ini dalam Al-Qur’an:

“(Yaitu) perjalanan musim dingin dan musim panas.” (QS. Quraisy: 2)

Meskipun terjebak dalam penyembahan berhala, masyarakat Arab tetap menghormati
Ka’'bah sebagai tempat suci. Tradisi tauhid warisan Nabi Ibrahim belum sepenuhnya
hilang, namun telah dikaburkan oleh kemusyrikan dan adat jahiliyah.

4. Masa Jahiliyah dan Revolusi Islam

Makkah di masa jahiliyah adalah kota dengan struktur sosial timpang. Ka’bah
dikelilingi ratusan berhala, dan praktik menindas seperti penguburan bayi perempuan
menjadi hal biasa.

Setelah Nabi Muhammad [J] menerima wahyu, Makkah menjadi medan dakwah yang
penuh tantangan. Penolakan keras dari Quraisy menyebabkan umat Islam berhijrah ke
Madinah. Namun, setelah Fathu Makkah (penaklukan Makkah) pada tahun ke-8 Hijriah,
kota ini kembali kepada tauhid. Berhala dihancurkan, dan Ka’bah dibersihkan dari
syirik.



5. Pembangunan Makkah di Masa Kekhalifahan hingga Era
Modern

Pada masa Khulafaur Rasyidin, Makkah mulai diperluas dan ditata. Khalifah Umar dan
Utsman memperbaiki Masjidil Haram, dan pembangunan berlanjut pada masa
Umayyah, Abbasiyah, hingga Utsmaniyah.

Di era modern, Arab Saudi melakukan perluasan Masjidil Haram secara masif.
Infrastruktur canggih seperti sistem pendingin, eskalator, jalur kereta Haramain, serta
digitalisasi layanan ibadah membuat kota ini semakin nyaman bagi jutaan jamaah haji
dan umrah.

6. Refleksi: Makkah, Tempat di Mana Langit Terasa Dekat

Setiap jengkal Makkah adalah saksi sejarah agung: tempat Rasulullah [J dipukul dan
dicaci, tempat Bilal disiksa karena kalimat tauhid, dan tempat umat Islam pertama
bersujud bersama. Makkah bukan hanya kota, tapi ruang sakral yang mengajarkan
harapan, kesabaran, dan penghambaan sejati.

Dari lembah sunyi tanpa air, Makkah tumbuh menjadi kota suci yang dirindukan. Di
sini, langit terasa dekat, doa cepat naik, dan hati yang keras bisa luluh. Makkah adalah
bukti nyata bahwa dari kegersangan bisa lahir cahaya yang menyinari dunia.
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